
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK DALAM PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

(PKB) DI KOTA PARIAMAN 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaraan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Ekonomi Strata Satu (SI) Pada Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang  

 

 

 

 

 

Oleh: 

YESI PUSPITA SARI 

14053063/2014 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2018 

 







 



ABSTRAK 

Yesi Puspita Sari (2014/14053063): Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) Di Kota Pariaman 

Pembimbing: 1.Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd 

  2. Rani Sofya, S.Pd, M.Pd 

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia menggunakan self 

assessment system dimana pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan sendiri 

oleh wajib pajak. hal ini menuntut peran aktif wajib pajak, kurangnya kepatuhan 

wajib pajak tidak lepas dari minimnya kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, 

kualitas pelayanan, dan sanksi pajak terhadap pembayaran pajak kendaraan 

bermotor itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, kualitas pelayanan, dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor (PKB) di Kota Pariaman.  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan metode kuantitatif, populasi berjumlah, sampel berjumlah 100 wajib pajak 

dengan menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data berupa 

angket sedang teknik analisis data menggunakan regresi berganda dengan bantuan 

SPSS 16.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Terdapat pengaruh  

kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, kualitas pelayanan, dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan signifikansi 0.000 < 0.05; (2) 

Tidak terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan signifikansi 0.897 > 0.05; (3) Tidak terdapat pengaruh kewajiban moral 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan signifikansi  0.115 > 0.05; (4) Terdapat 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan signifikansi 

0.001 < 0.05; (5) Terdapat pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dengan signifikansi 0.010 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, maka untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran 

pajak penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

variabel bebas yaitu mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan. 

Kata kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kewajiban Moral, 

Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Perpajakan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran wajib dari masyarakat oleh negara 

(pemerintah) berdasarkan Undang-Undang yang bersifat dapat dipaksakan 

dan terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak mendapat 

imbalan kembali secara langsung, yang mana hasilnya digunakan untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran negara dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan nasional (Siahaan, 2016:7). Pajak 

menurut pasal 1 ayat 1 UU No.28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada kas 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang yang berlaku, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan untuk 

kemakmuran rakyat.  

Dalam upaya pemerataan pelaksanaan pembangunan, pemerintah 

pusat tidak dapat melaksanakannya secara efektif. Disentralisasi dari 

pemerintah pusat untuk mengawasi serta mengatur secara lansung urusan 

yang ada di daerah sangat dibutuhkan. Demi efesiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan urusan-urusan pemerintah pusat tersebut, tetapi tidak 

terlepas daripada tanggung jawab pemerintah daerah kepada pemerintah 

pusat. Maka sebagian urusan-urusan tersebut diserahkan kepada daerah, 

yaitu pemerintah daerah. Baik yang menyangkut kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan maupun pembiayaan.  

1 
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Pajak daerah adalah pajak yang ditetapkan oleh pemerintah daerah 

dengan peraturan daerah, yang wewenang pemungutannya dilaksanakan 

oleh pemerintah daerah dan hasilnya digunakan untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah daerah dalam melaksanakan penyelengaraan 

pemerintahan dan pembangunan di daerah (Siahaan, 2016:9). Pembiayaan 

pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan 

pembangunan senantiasa memerlukan sumber penerimaan  yang dapat 

diandalkan. Sumber penerimaan pemerintah daerah relatif terprediksi dan 

lebih stabil sebab pendapatan tersebut diatur oleh Undang-Undang dan 

peraturan daerah yang bersifat mengikat dan dapat dipaksakan (Mahmudi, 

2013:16). 

Tabel 1. Pendapatan Asli Daerah Kota Pariaman 2015 

No Sumber Penerimaan Jumlah Persentase 

1 Pendapatan pajak daerah 23.040.824.894 31% 

2 Hasil retribusi daerah 9.926.525.198 13,6% 

3 
Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan 
4.256.660.279 5,8% 

4 
Lain-lain pendapatan asli daerah yang 

sah 
35.771.940.463 49% 

Total 72.995.950.834 100% 

Sumber: BPS KOTA PARIAMAN (2018) 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

pajak daerah menyumbang jumlah yang cukup besar terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sebesar 23.040.824.894. artinya pajak memegang 

peranan penting dalam pembangunan. Menurut Mahmudi (2013:16) Pajak 

daerah, retribusi daerah, bagian laba pengelolaan aset daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah terdapat di dalam Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Salah satu jenis pendapatan pajak daerah di antaranya 
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didapat melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak kendaraan 

bermotor merupakan pajak provinsi yang hasilnya akan dibagihasilkan ke 

daerah. Besaran bagi hasil pajak daerah tergantung pada besarnya objek 

pajak di daerah bersangkutan dengan proporsi pembagian berdasarkan 

peraturan perundang-undangan.  

Objek pajak kendaraan bermotor adalah penguasaan atas kendaraan 

bermotor. Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta 

gandengannya yang digunakan disemua jenis jalan darat, dan digerakkan 

oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi 

untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu  menjadi tenaga gerak 

kendaraan bermotor yang bersangkutan (Siahaan, 2016:180).  

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan bervariasi, baik 

itu dibidang elektronik, otomotif, dan lain sebagainya. Dilirik dari bidang 

otomotif,  perkembangannya dibuktikan dengan perputaran kendaraan 

bermotor yang cepat, bukti lainnya ditunjukan dengan semakin banyak 

dealer kendaraan bermotor. Jenis kendaraan bermotorpun semakin 

bervariasi. Pembelian kendaraan bermotor terutama sepeda motor ataupun 

mobil dan lainnya memiliki syarat yang sangat mudah dan dealer juga 

menawarkan cicilan dengan bunga yang ringan. Seiring dengan 

Pertambahan jumlah kendaraan bermotor tentu juga akan bertambah 

jumlah wajib pajak. Berikut data jumlah wajib pajak di Kota Pariaman. 
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Tabel 2. Jumlah Wajib Pajak Di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 
No Tahun Jumlah Wajib Pajak 

1 2013 30.440 

2 2014 30.591 

3 2015 31.700 

4 2016 33.853 

5 2017 32.346 

Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Kota Pariaman (2018) 

Berdasarkan Tabel 2, dapat kita lihat bahwa jumlah wajib pajak 

setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, terkecuali pada tahun 

2017. Penurunan jumlah wajib pajak pada tahun 2017 sebagai akibat dari 

kebijakan pemerintah daerah dalam pemerataan pendapatan suatu daerah. 

Seiring dengan peningkatan jumlah wajib pajak setiap tahunnya, 

diharapkan pendapatan pemerintah daerah juga mengalami peningkatan. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi hal penting dalam peningkatan pendapatan 

pajak, ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak 

Chau dan Leung dalam Ilhamsyah, Maria, dan Rizky (2016) 

berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak suatu 

negara  diantaranya  adalah tingkat kepatuhan wajib pajak masyarakat di 

negara tersebut. Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak 

memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan 

dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak 

yang berlaku. Menurut Widodo dalam Ramadhan (2017) kepatuhan 

perpajakan adalah suatu sikap wajib pajak yang patuh terhadap ketentuan 

undang-undang yang berlaku dalam hal memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  
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 Menurut Kemala (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak yaitu pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 

pajak, sikap wajib pajak, dan reformasi administrasi perpajakan. Menurut 

Gautama (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak  

adalah kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman 

peraturan perpajakan, pelayanan pajak, dan sanksi pajak. Sedangkan 

menurut Jaya Anita, Tri Ratnawati, Sigit Sardjono (2017) faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan pajak, kualitas 

pelayanan, kesadaran wajib pajak, lingkungan wajib pajak, kepuasan wajib 

pajak, sanksi pajak, aksesibilitas informasi. Sedangkan menurut putri 

(2012) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 

kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, kualitas pelayanan, dan sanksi 

perpajakan. 

Saat ini sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia 

berdasarkan peraturan perundang-undangan  perpajakan menggunakan  

self assessment system dimana pemenuhan kewajiban perpajakan 

dilakukan sendiri oleh wajib pajak, dimana kondisi tersebut menuntut 

peran aktif dan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakanya. Peran wajib pajak  dalam memenuhi kewajiban membayar 

pajak berdasarkan ketentuan perpajakan sangat diharapkan, sehingga 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak merupakan strategi dalam 

peningkatan penerimaan pajak. Namun kenyataan yang terjadi dilapangan 

tidak sejalan dengan yang diharapkan, masih banyak wajib pajak yang 
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tidak membayar pajak. Berikut merupakan jumlah wajib pajak yang tidak 

membayar pajak. 

Tabel 3. Jumlah Wajib Pajak Yang Tidak Membayar Pajak Tahun 

2013-2017 

No Tahun 

Jenis 

Jumlah Mobil 

Penumpang 

Mobil 

Barang 

Sepeda 

Motor 

1 2013 100 110 3.210 3.240 

2 2014 128 100 3.496 3.724 

3 2015 145 128 3.855 4.128 

4 2016 221 157 4.428 4.806 

5 2017 346 212 5.508 6.066 

Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Kota Pariaman (2018) 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat kita lihat bahwa jumlah wajib 

pajak yang tidak membayar pajak setiap jenis kendaraan selalu mengalami  

peningkatan selama 5 tahun terakhir. Namun wajib pajak yang paling 

banyak tidak membayar pajak di tujukan pada wajib pajak yang memiliki 

jenis kendaraan sepeda motor yaitu pada tahun terakhir terlihat sebanyak 

5.508 wajib pajak yang tidak membayar pajak.  

Setelah melakukan wawancara pada observasi awal dengan 35 

orang wajib pajak yang tidak membayar pajak pada bulan april 2018 di 

Kota Pariaman, diketahui bahwa alasan mereka tidak membayar pajak 

sebagai berikut: 

 Tabel 4. Hasil Wawancara Pada Observasi Awal 
No Alasan Wajib Pajak Persentase (%) 

1 Kurangnya kesadaran wajib pajak terhadap pembayaran 

pajak. 
43 

2 Pelayanan yang kurang baik atau kurang ramah, maka 

keinginan untuk membayar pajak menjadi berkurang. 
14 

3 Kurang tegasnya sanksi yang diberikan aparat hukum 

dalam perpajakan. 
17 

4 Tidak mempunyai uang pada saat jatuh tempo pajak, dan 

denda dalam membayar pajak sama pada tahun 

selanjutnya, sehingga pajak yang tidak dibayar menumpuk. 

14 

5 Tarif pajak terlalu mahal. 6 
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6 Wajib pajak tidak tahu uang pajak akan digunakan untuk 

apa, karena tidak terlihat untuk pembangunan daerah. 

Sehingga wajib pajak menganggap bahwa uang tersebut 

dikorupsikan. 

6 

 Sumber : wajib pajak (2018) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan wajib 

pajak yang tidak membayar pajak. Faktor yang menyebabkan wajib pajak 

tidak membayar pajak adalah kurangnya Kesadaran wajib pajak terhadap 

pembayaran pajak, hal ini sesuai dengan rendahnya tingkat pembayaran 

pajak. Menurut Asri dalam Chusaeri, Nur Daiana dan Afifudin (2017) 

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan 

yang berlaku  serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk 

memahami kewajiban pajaknya.  

Menurut Nasution dalam Ilhamsyah, Widya, dan Rizky (2016) 

kepatuhan wajib pajak merupakan sikap wajib pajak yang telah memahami 

dan mau melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan 

melaporkannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun hal tersebut 

tidak sejalan dengan yang seharusnya, salah satunya wajib pajak tidak 

mengetahui kapan ia harus membayar pajak kendaraan yang ia miliki. 

Dalam penelitiannya Ketut Evi Susilawati dan Ketut Budiartha (2013) 

menyatakan bahwa faktor kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian Gautama 

(2014) yang menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian dalam penelitian 
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Ramadhan (2017) juga ditemukan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

pembayaran pajak.    

Alasan selanjutnya adalah pelayanan yang kurang baik  atau 

kurang ramah, maka keingingan untuk membayar pajak menjadi 

berkurang. Kualitas pelayanan adalah sebagai ukuran seberapa baik 

pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dalam membantu, mengurus 

dan menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan oleh wajib pajak. Jadi 

kualitas pelayanan diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan wajib pajak.  

Di Kota Pariaman, sebagian wajib pajak merasakan bahwa 

pelayanan fiskus yang ada di kantor bersama SAMSAT Kota Pariaman 

kurang baik atau kurang ramah. Pendapat wajib pajak tentang pelayanan 

fiskus SAMSAT Kota Pariaman adalah prosedur dalam pembayaran pajak 

yang sulit dan itu menyebabkan wajib pajak menjadi kurang tertarik lagi 

untuk membayarkan pajaknya. Dalam penelitian Ilhamsyah, Maria G Wi 

Edah, dan Rizky Yudhi Dewantara (2016), mengatakan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang ditemukan oleh  Kristina 

(2015) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Serta hal tersebut senada dengan 

penelitian Syahril (2013) menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Kemudian faktor lain yang menyebabkan wajib pajak tidak membayar 

pajak adalah kurang tegasnya sanksi perpajakan yang diberikan aparat 

hukum dalam perpajakan. Sanksi perpajakan adalah hukuman negatif yang 

diberikan kepada wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan 

dengan cara membayar uang denda sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi dan di taati.  

Di Kota Pariaman, wajib pajak menganggap bahwa sanksi dalam 

perpajakan kurang tegas, dimana itu dirasakan lansung oleh wajib pajak 

yang tidak membayar pajak, bahwa tidak adanya teguran atau sanksi yang 

diberikan oleh aparat hukum, dan ketika berjalan di jalan raya lalu lintas 

tidak ada sanksi yang diberikan oleh pihak yang berwenang dalam 

penertiban pajak. Menurut Jotopurnomo dan Mangoting dalam Kartini dan 

Suardana (2017), membuktikan melalui penelitiannya bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Kota Surabaya. Layata Serly dan Ery Setiawan 

(2014) juga membuktikan dalam penelitiannya bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran 

pajak. Kemudian Rusmawanti Sochi dan Dewi Kusuma Wardani (2015) 

juga membuktikan dalam penelitiannya bahwa sanksi pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Alasan selanjutnya adalah tarif pajak yang terlalu mahal. Wajib 

pajak merasakan tarif pajak terlalu mahal, sehingga wajib pajak tidak 
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mampu membayarnya. Saat dilakukan wawancara dengan wajib pajak, 

wajib pajak mengatakan bahwa, kondisi ekonomi yang tidak mencukupi 

untuk kebutuhan sehari-hari di tambah lagi dengan tarif pajak yang tinggi, 

sehingga wajib pajak tidak mampu membayarnya. Kemudian wajib pajak 

juga tidak mengetahui alur dana dari pajak yang dibayarkan. Sehingga 

wajib pajak menganggap bahwa uang pajak tersebut dikorupsikan, karena 

wajib pajak tidak merasakan dampak dari pembayaran pajak, seperti 

belum baiknya jalan di daerah tempat tinggal mereka.       

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Di Kota Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dituliskan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

2. Kurangnya  kesadaran wajib pajak dalam pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. 

3. Persepsi masyarakat tentang sanksi pajak yang kurang tegas. 

4. Kualitas pelayanan fiskus yang tidak sesuai harapan wajib pajak. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu diadakan batasan masalah. Hal ini dimaksud agar memperjelas 

permasalahan yang ingin diteliti dan lebih terfokus. Penelitian ini hanya 

memfokuskan permasalahan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor (PKB).  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

ditemukan di atas, maka akan dirumuskan masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Bagaimana kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor ? 

2. Bagaimana kewajiban moral mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor ? 

3. Bagaimana kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor ? 

4. Bagaimana sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk menganalisis: 

1. pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor. 
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2. pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor 

3. pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor 

4. pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pikiran khususnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor di 

Kota Pariaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini sebagai bekal pengetahuan, pengalaman 

dan juga sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dimasa yang akan 

datang sebagai pengembangan khasanah ilmu pengetahuan. 

b. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 

pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib 

pajak, kewajiban moral, kualitas pelayanan, sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya apabila kesadaran 

wajib pajak meningkat, maka belum tentu mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor di 

Kota Pariaman. 

2. Variabel kewajiban moral berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya apabila kewajiban moral 

wajib pajak meningkat, maka belum tentu mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor di Kota Pariaman. 

3. Variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya apabila kualitas pelayanan 

meningkat, maka akan mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Pariaman.   

4. Variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Artinya apabila sanksi perpajakan berjalan 
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dengan baik dan benar, maka akan mendorong tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kota Pariaman.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

paparkan, maka untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

pembayaran pajak di Kota Pariaman penulis menyarankan : 

1. Kepada wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Pariaman 

a. Disiplin dalam membayar pajak kendara an bermotor 

b. Selalu melengkapi syarat-syarat dalam pembayaran pajak PKB 

2. Kepada petugas SAMSAT Kota Pariaman 

a. Berikan kemudahan dalam pelayanan kepada wajib pajak 

b. Berikan sikap baik dan sopan kepada wajib pajak 

c. Bertanggungjawab atas tugas masing-masing 

d. memberikan pelayanan tepat waktu 

3. kepada pihak yang bertanggungjawab terhadap sanksi  perpajakan 

a.  bertindak tegas dalam penerapan sanksi perpajakan 

b. Berikan sanksi pajak sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya ditambahkan variabel bebas 

yaitu  mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan. 
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